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Abstrak  

  
Pengelolaan kas yang baik adalah pondasi dari stabilitas keuangan sebuah 

usaha. Bagi Petani , pengelolaan kas yang tidak tepat dapat menyebabkan 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan operasional, mengakibatkan gangguan 

dalam panen, serta menurunkan daya saing di pasar. Banyak petani yang belum 

memahami pentingnya pengelolaan kas yang baik, sehingga mereka kesulitan 

dalam mengatur arus kas, memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta 

mengelola investasi. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

petani tentang pengelolaan kas, sehingga mereka dapat merencanakan dan 

mengontrol arus kas dengan lebih baik, mengurangi risiko likuiditas, dan 

memaksimalkan peluang investasi. Metode pelatihan meliputi persiapan, 

pelaksanaan, dan praktik langsung, dengan fokus pada penyusunan laporan arus 

kas dan penggunaan software digital. PETANI yang mampu mengelola kas 

dengan baik dapat meningkatkan efisiensi operasional, meminimalisir risiko 

keuangan, dan memanfaatkan peluang bisnis yang ada. Oleh karena itu, 

pelatihan dan pendampingan terkait manajemen kas perlu diberikan kepada 

pelaku PETANI di daerah ini untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

usaha merek..  
  

  

Abstract   

  
Good cash management is the foundation of the financial stability of a business. 

For farmers, improper cash management can cause difficulties in meeting 

operational needs, result in disruption to harvest, and reduce competitiveness in 

the market. Many farmers do not understand the importance of good cash 

management, so they have difficulty managing cash flow, separating personal 

and business finances, and managing investments. This training aims to increase 

farmers' understanding of cash management, so they can better plan and control 

cash flows, reduce liquidity risks and maximize investment opportunities. Training 

methods include preparation, implementation and direct practice, with a focus 

on preparing cash flow reports and using digital software. Farmers who are able to 

manage cash well can increase operational efficiency, minimize financial risks, 

and take advantage of existing business opportunities. Therefore, training and 

assistance related to cash management needs to be provided to farmers in this 

area to support the growth and sustainability of brand businesses..  
  

  © 2025 Some rights reserved  
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PENDAHULUAN  

Sektor pertanian memegang peranan penting 

dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini tidak 

hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDO), tetapi juga 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi jutaan 

orang. Namun, meskipun memiliki potensi besar, 

Petani seringkali menghadapi berbagai tantangan 

yang menghambat produktivitas mereka. Salah satu 

tantangan utama adalah pengeolaan kas yang 

kurang efektif.  

Pengelolaan kas yang baik adalah pondasi dari 

stabilitas keuangan sebuah usaha. Bagi Petani , 

pengelolaan kas yang tidak tepat dapat 

menyebabkan kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan operasional, mengakibatkan gangguan 

dalam panen, serta menurunkan daya saing di pasar. 

Banyak Petani yang masih belum memiliki 

pemahaman mendalam mengenai pentingnya 

pengelolaan kas yang baik. Mereka sering kali 

kesulitan mengatur arus kas, terutama dalam hal 

memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan 

usaha, mengatur pembayaran hutang, serta 

mengelola investasi yang diperlukan untuk 

pengembangan usaha.  

Sebaliknya dengan pengelolaan kas yang baik, 

Petani dapat lebih mudah merencanakan dan 

mengontrol arus kas, mengurangi risiko likuiditas, serta 

memaksimalkan peluang untuk berinvestasi dalam 

hal-hal yang dapat meningkatkan produktivitas. Oleh 

karena itu, pemahaman dan penerapan 

pengelolaan kas yang efektif sangat penting untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam 

sektor-sektor ini.  

Laporan keuangan pada dasarnya yaitu hasil 

dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat 

untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 

aktivitas suatu perusahaan dengan pihak- pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktivitas 

perusahaan tersebut Menurut Munawir (2014:2) 

Tujuan dari pelaksanaan ini:   

1. Pelaku Petani dapat memisahkan antara uang 

pribadi dan uang usaha.   

2. Pelaku Petani dapat melihat siklus pemasukan 

dan pengeluaran yang signifikan.   

3. Pelaku Petani dapat mengetahui keuntungan 

yang diperoleh  

Sasaran dari pelaksanaan ini:   

1. Petani Desa Cikembang diberikan pemahaman 

mengenai pengelolaan atau pencatatan 

keuangan untuk Petani .  

  

BAHAN  

Lokasi kegiatan ini dilakukan di desa Cikembang 

Kecamatan Kertasari Kabupaten Bandung. Peta 

lokasi dapat dilihat pada Gambar 1.  

Pengelolaan keuangan ini berfungsi sebagai 

pengetahuan dasar atau bahan untuk pencatatan 

pembukuan yang sistematis dan efektif,  agar dapat 

meningkatkan efisiensi oprasional, meminimalisir risiko 

keuangan, dan memanfaatkan peluang bisnis yang 

ada.   

  

METODE  

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, kami 

merumuskan masalah utama yaitu kurangnya 

pengetahuan terhadap cara pengelolaan kas, serta 

pencatatan kas yang dilakukan belum 

menggunakan standar akuntansi yang baik.  

Dalam pelaksanaanya peneliti menggunakan 

metode pelatihan ke Petani mengenai pencatatan 

transaksi yang telah dibuat. Peneliti memberikan 

solusi mengenai pelatihan pengelolaan keuangan 

dasar dengan standar akuntasi dan memanfaatkan 

bagaimana penggunaan software digital.  

- Tahap persiapan merumuskan tujuan yang ingin 

dicapai, menentukan pokok-pokok materi yang 

ingin diberikan dalam pelatihan dan 

mempersiapkan alat bantu.  

- Tahap pelaksanaannya Memaparkan materi 

mengenai pengenalan kas dan tentang arus 

kas.  

- Mengenalkan tentang penyusunan laporan 

arus kas serta manfaatnya - Melakukan praktek 

melalui contoh soal yang dikerjakan 

bersamasama baik secara manual dan digital.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan dibuka dengan pengenalan materi 

mengenai pengelolaan kas. Kami memberikan 

pelatihan mengenai bagaimana melakukan 

pencatatan keuangan secara sederhana. Dari 

interaksi tersebut, diketahui bahwa pelaku usaha 

belum memiliki pencatatan keuangan dan pemisah 

antara uang hasil usaha serta uang pribadi. Selama 

berdiskusi, tingkat kesadaran pelaku usaha akan  
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Gambar 
1 Peta Desa Cikembang 
Kecamatan Kertasari Kabupaten 
Bandung  

pentingnya pencatatan kas sudah terbentuk terlihat 

dari antusiasme dan keaktifan pelaku usaha. Pelaku 

usaha diberikan pemahaman untuk melakukan 

manajemen kas yang baik dengan langkah utama 

yaitu memisahkan uang hasil penjualan dengan 

uang pribadi. Kemudian, pelaku usaha diberikan 

konsep dasar pencatatan tentang perbedaan debit 

dan kredit hingga praktik mencatat pemasukan serta 

pengeluaran hasil dari penjualan.  

Manfaat pengelolaan keuangan bagi petani :  

- Dapat mengelola pendapatan dan 

pengeluaran mereka lebih efektif dan dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari bahkan di 

luar musim panen  

 

Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan  

Pengelolaan Kas  

  

- Petani memilki dana cadangan yang 

memadai untuk kejadian yang tidak terduga 

seperti gagal panen, fluktuasi harga pasal, dll.  

 

Gambar 3 Dokumentasi Kegiatan  

Pengelolaan Kas  

  

- Dengan manajemen kas yang baik, Petani 

dapat merencanakan investasi dalam alat 

atau teknologi yang baru untuk meningkatkan 

produktivitas.  
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- Dengan pengelolaan kas yag baik dapat 

memastikan  semua  kewajiban 

 keuangan, seperti cicilan pinjaman, gaji 

karyawan, dll.  

 

Gambar 6 Dokumentasi Kegiatan 

Pengelolaan  

Kas  

  

- Memudahkan Petani mengalokasikan dana 

untuk pengembangan usaha, kapasitas 

produksi, dan inovasi produk.  

  

 

Gambar 7 Dokumentasi Kegiatan  

Pengelolaan Kas  

  

 

Gambar 4 Dokumentasi Kegiatan 

Pengelolaan  

Kas  

  

Hasil pelaksanaan dalam pelatihan 

pengelolaan keuangan, kami mendapatkan salah 

satu data petani, dan menunjukkan bahwa ada 

beberapa perihal yang kami dapatkan untuk 

membantu memecahkan masalah yang dihadapi 

sebagai berikut :  

  

 Gambar 8 Daftar Kode Akuntansi    

  
Kode Nama Akun  Saldo 

Normal 

1-000 Aset   Debit 

1-100 Kas Debit 

1-200 Piutang Dagang

   

Debit 

1-300 Lahan Pertanian Debit 

1-400 Mesin   Debit 

1-500 Peralatan  Debit 

2-000 Hutang   Kredit 

2-100 Hutang Usaha Kredit 

2-200 Hutang Bank   Kredit 

3-000 Modal Kredit 

3-100 Modal Anggota   Kredit 

3-200 Modal 

Sumbangan 

Kredit 

3-300 Laba   Kredit 

4-000 Penghasilan Debit 

4-100 Penjualan   Debit 

5-000 Harga Pokok 

Produksi 

Debit 

6-000 Beban   Debit 

6-100 Beban Sewa Mesin Debit 

6-200 Beban Upah   Debit 

6-300 Beban Pupuk Debit 

Gambar  5   Dokumentasi Kegiatan  
Pengelolaan Kas   

DAFTAR AKUN 
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6-400 Beban Bahan 

Bakar 

Debit 

6-500   

Beban Benih 

Debit 

6-600 Beban 

Perlengkapan 

Debit 

6-700   

Beban Obat Hama 

Debit 

6-800 Beban Sewa 

Kendaraan 

Debit 

6-900   

Beban 

Penggilingan 

Debit 

6-

1000 

Beban Penyusutan Debit 

6-

1100 

  

Beban Bunga 

Debit 

6-

1200 

Beban Air dan 

Listrik 

Debit 

6-

1300 

  

Beban Transportasi 

Debit 

Sumber : Data diolah dari pelatihan 

Pengelolaan  Keuangan 2024  

Gambar 9 Pencatatan Buku Kas Peani Kentang  

Petani Kentang 

Buku Kas 

Periode Agustus 2024 

 

Tanggal Keterangan Debit Kredit Saldo 

Mei 1 Modal Awal Rp  

30,000,000 

 Rp    

30,000,000 

  Pembelian 

Benih 

 Rp     

4,500,000 

Rp    

25,500,000 

 2 Pembelian 

Pupuk 

 Rp     

4,950,000 

Rp    

20,550,000 

  Pembelian 

obat hama 

 Rp     

4,350,000 

Rp    

16,200,000 

  Pembayaran 

Air  

 Rp     

1,000,000 

Rp    

15,200,000 

  Pembayaran 

upah harian 

 Rp    

15,000,000 

Rp        

200,000 

Agustus 10 Penjualan 

kentang 3 

ton 

Rp  

33,000,000 

 Rp    

33,200,000 

  Pembayaran 

upah panen 

 Rp     

1,000,000 

Rp    

32,200,000 

  Pembayaran 

Tranportasi 

 Rp        

600,000 

Rp    

31,600,000 

Sumber : Data diolah dari pelatihan Pengelolaan  

Keuangan 2024  

  

  

 Gambar 10 Biaya Produksi Menanam Kentang 
   

Biaya Produksi   

  

No, Nama Barang  Harga 

1 Bibit Kentang  Rp     4,500,000 

2 Pupuk Rp     4,950,000 

3 Obat Hama   Rp     4,350,000 

  Total   Rp  13,800,000 

  

Sumber : Data diolah dari pelatihan 

Pengelolaan Keuangan 2024  

  

  

Gambar 11 Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Penjualan  

  Kentang  

 Harga Pokok Produksi 

 Total Biaya Produksi Rp   13,800,000 

Dibagi  

 Total Produksi Kentang (Kg) 3000 

Harga Pokok Produksi  Rp            4,600 

Sumber : Data diolah dari pelatihan 

Pengelolaan Keuangan 2024  

  

  

Gambar 12 Menghitung Laba Rugi Penjualan 

Kentang  

Menghitung Laba / Rugi 

  

Total Pendapatan   Rp   36,000,000 

Dikurangi  

Total Biaya Produksi   Rp   13,800,000 

LABA / RUGI Rp   22,200,000 

Sumber : Data diolah dari pelatihan 

Pengelolaan  

Keuangan 2024  
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  Gambar 13 Beban yang di keluarkan  

Biaya (Beban) 

1 Biaya Upah harian Rp   15,000,000 

2 Biaya Upah panen Rp     1,000,000 

3 Biaya Transportasi Rp        600,000 

4 Biaya Penyiraman Rp     1,000,000 

 Total Rp  17,600,000 

Sumber : Data diolah dari pelatihan 

Pengelolaan  

Keuangan 2024  

  

Gambar 14 Laporan Laba Rugi dengan hasil Akhir 

Laba Bersih  

Petani Kentang 

Laporan Laba Rugi 

Periode Mei-Agustus 2024 

Penjualan 3000 Rp 

12,000 

Rp 

36,000,000 

Dikurangi    

Harga Pokok 

Penjualan 

3000 Rp   

4,600 

Rp 

13,800,000 

Laba Kotor   Rp 

22,200,000 

Dikurangi    

Beban   Rp 

17,600,000 

Laba Bersih   Rp   

4,600,000 

Sumber : Data diolah dari pelatihan 

Pengelolaan  

Keuangan 2024  

  

  

Gambar 15 Form Jurnal Umum Petani 

Kentang  

Petani Kentang 

Form Jurnal 

Periode Mei - Agustus 2024 

 TanggalKeteranganKodeNama AkunDebet Kredit 

Mei 1 Modal 

awal 

1-

100 

Kas Rp 

30,000,

000 

 

   3-

100 

Modal 

Anggot

a 

 Rp 

30,000,

000 

  Pembelia

n benih 

6-

500 

Beban 

Benih 

Rp   

4,500,0

00 

 

   1-

100 

Kas  Rp   

4,500,0

00 

 2 Pembelia

n pupuk 

6-

300 

Beban 

Pupuk 

Rp   

4,950,0

00 

 

   1-

100 

Kas  Rp   

4,950,0

00 

  Pembelia

n obat 

hama 

6-

700 

Beban 

Obat 

Hama 

Rp   

4,350,0

00 

 

   1-

100 

Kas  Rp   

4,350,0

00 

  Pembaya

ran air 

6-

120

0 

Beban 

Air dan 

Listrik 

Rp   

1,000,0

00 

 

   1-

100 

Kas  Rp   

1,000,0

00 

  Pembaya

ran upah 

harian 

6-

200 

Beban 

Upah 

Rp 

15,000,

000 

 

   1-

100 

Kas  Rp 

15,000,

000 

Agust

us 

1

0 

Penjualan 

kentang 

(3Kg) 

4-

100 

Penjuala

n 

Rp 

33,000,

000 

 

   1-

100 

Kas  Rp 

33,000,

000 

  Pembaya

ran upah 

panen 

6-

200 

Beban 

Upah 

Rp   

1,000,0

00 

 

   1-

100 

Kas  Rp   

1,000,0

00 

  Pembaya

ran 

transport

asi 

6-

130

0 

Beban 

Transpor

tasi 

Rp      

600,000 

 

   1-

100 

Kas  Rp      

600,000 
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Sumber : Data diolah dari pelatihan 

Pengelolaan  

Keuangan 2024  

  

  

KESIMPULAN  

Pengelolaan kas memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan produktivitas 

petani, khususnya di Desa Cikembang. Petani yang 

mampu mengelola kas dengan baik dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, meminimalisir 

risiko keuangan, dan memanfaatkan peluang bisnis 

yang ada. Oleh karena itu, pelatihan dan 

pendampingan terkait manajemen kas perlu 

diberikan kepada pelaku petani di daerah ini untuk 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha 

mereka.  
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